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Abstract

Learning Model studio known &tudio - Based Learnin@BL) has the main featurésmnds-onor first-hand
experienceor learning by doingldeally, most of the SBL activities, either indiually or in groups, conducted
in a studio which was accompanied by a number adhers / assistants. Student’s evaluation effilgienhen
using the method of correlational research conduwith data collection and analysis of questiormdiata with
the statistics. Questions in the questionnaire vegranged by following structure: the ability ofofessors,
lecturer’s attitudes, organization of the studisteyn, the ability of students, and student attsud®enelitian
Tindakan Kelas (PTK) was conducted on studentsrohifectural Engineering, Faculty of Engineering SR
are taking courses in Architectural Design Studié®@2011 academic year, are 22 students. Fourcgélgtudy
procedures are planning, action, observation afect®n. Quantitive analysis was used to dataysisl The
result of the research was the assessment of kdgelef the supervisor, supervisor attitudes, amdstindio
administration systems are good category.

Keywords: Studio Based Learning, Classroom Action Researchn(ative Analysis

Abstrak

Model Pembelajaran studio dikenal dengtndio — Based learnin¢SBL) memiliki ciri utamahands-onatau

first hand experiencataulearning by doing Idealnya, sebagian besar aktifitas SBL, baiks#eara individu
maupun kelompok, dilaksanakan dalam suatu studig gidampingi oleh sejumlah pengajar/asisten. Egilu
oleh mahasiswa efisien hila menggunakan metodé k@elasional yang dilaksanakan dengan pengumpulan
data berupa angket dan analisis data dengan iktaffsrtanyaan dalam angket disusun mengikuti struk
kemampuan dosen, sikap dosen, system penyelenggsuaio, kemampuan mahasiswa, serta sikap mataasisw
Penelitian Tindak Kelas (PTK) ini dilaksanakan pacghasiswa Program Studi Teknik Arsitektur S1 Ralsul
Teknik UR yang sedang mengambil mata kuliah Studiaitangan Arsitektur tahun akademik 2010/2011 yang
berjumlah 22 orang. Prosedur penelitian melalukKis, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatarrefaaksi.
Metode analisis data yang digunakan adalah metoddiss kuantitatif. Hasil Penelitian didapati bahw
penilaian terhadap pengetahuan dosen pembimbikgp siosen pembimbing, dan system penyelenggaraan
studio adalah baik.

KataKunci : Studio Based Learning, Penelitian Tindakan Kelagliais Kuantitatif
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Pendahuluan

Melalui Penelitian tindakan kelas, terutama dataemgkaji model pembelajar&iudio-Based
learning, diharapkan akan diketahui bagaimana kinerja stul#io proses pembimbing studio srta
hubungan antar factor utama yang mempengaruhi @katan kemampuan perencanaan dan
perancangan oleh mahasiswa

Implementasi Metod&tudio-Based learninglalam Pengelolaan dan Prosedur pembelajaran
Studio Perancangan Arsitektur, akan menjadi Pémelifindakan kelas (PTK) pertama dilakukan di
Universitas Riau, khususnya dilingkungan Fakultaknik, yang tidak melakukan penelitian tindakan
dalam laboratorium ataupun dalam kelas belajarlaedetapi dilakukan di studio gambar, setidaknya
terdapat dua nilai paling penting dari pelaksan&arK ini yaitu : (1) mengungkapkan model
pembelajaran yang tepat bagi jurusan/program sh&tbasis seni dan desain. (2) memberikan
pengayaan model pembelajaran dilingkungan Unias$iau sehingga bias membuka wawasan bahwa
penerapan SKS tidak selalu harus berpaku dengaktigtralokasi waktu secara empiris terhadap
besaran angka SKS saja. Namun proses bimbingamfkasissecara langsung dengan alokasi waktu
yang lebih dan intensitas pertemuan dengan tutoupag&an salah satu model pembelajaran yang dapat
memberikan hasil optimal.

Tinjauan Pustaka

Menurut Adicipto (2002) system pendidikan arsitekimemiliki keunikan dibandingkan
dengan sistem pendidikan bidang-bidang lainnyadidéan arsitektur mewarisi sistem pendidikan
dari masa lampau yang tetap masih relevan samagkins. Sistem magang masih menggunakan dalam
kerja praktek maupun dalam studio yang merupakarisara dari sitem pendidikaBeaux-Arts
Sedangkar.earning by doinglengan membuat model-model atau mengerjakan tugas-tupa dasar
di bengkel sekolah diwarisi deBauhaus

Proses pendidikan arsitektur hingga saat ini masitumpu pada model pembelajaran studio.
Model pembelajaran ini mengadopsi model pendidiada jamamBeaux-Arts yang awalnya didirikan
oleh Kagrdinal Mazarin tahun 1648. Model ini padeaklya mendidik murid-murid yang dianggap
mempunyai talenta dibidang menggambar, melukigjyrgatan arsitektur. Murid — murid bekerja di
studio/atelier mendampingi para seniman (Empu) ydipdihnya sebagai Master (Empu) untuk jadi
Patronnya. Mereka belajar sampai suatu saat dignggampu berdiri sendiri. Ukuran keberhasilan
seseorang anak didik adalah ketika berhasil mengiaankompetisi yang secara rutin diadakan.
Kuncinya adalah proses magang pada seorang seyangnsudah dianggap Empu sebagai patron dan
memenangkan kompetisi.

Studio Arsitektur sebagai wadah proses pendidikafonc arsitek diharapkan mampu
membekali kompetensi para mahasiswa agar nantingenpm tersertifikasi secara professional.
Menurut Salama (2001) The design Studio is the melting pot of differgpes of knowledge thereby
occupying the core of education of architectsslthe kiln where future architects are mouldeds It
primary space where budding professionals explbegrtcreative skills. Thus, the attitudes imbibed i
the studio are those that young graduates takbd@tofession”.

Pada hakekatnya studio arsitektur merupakan muara lierbagai pengetahuan yang
diintegrasikan pada kegiatan merancang. Mengacadeeproses studio dima&eaux-Artsmaka
studio arsitektur pada masa kini sebaiknya dibimbateh tutor yang ptrofessional dari kalangan
praktisi. Diharapkan para mahasiswa dapat memgeiliafermasi bagaimana kondisi nyata maupun
masalah-masalah yang terjadi dalam proses merandangasyarakat. Fenomena ini mampu
membentuk kebanggaan atas profesinya dengan métba¢-figure tutornya yang merupakan ujung
tombak keberhasilan proses pendidikan arsitekpnoses keberhasilan ini sangat dipengaruhi sejauh
mana hubungan interaksi terjalin dengan baik daratgya pembimbingan di studio. Para Tutor harus
mampu menjadi fasilitator sekaligus stimulator kingas para mahasiswa pada proses merancang.

Manajemen atau pengelolaan secara umum adalah dreimgstrasian, pengaturan atau
penataan suatu kegiataan. Sedang pengajaran laribnjok pada suatu kegiatan yang mengandung
terjadinya proses penguasaan, pengetahuan, kefrandan sikap oleh subyek yang sedang belajar
(Arikunto, S 1980). Kebutuhan manajemen pengajdesmain berhunbungan langsung pada perwujudan
hasil karya desain arsitektur oleh mahasiswa. Untubwujudkannya tidak hanya bakat tetapi
membutuhkan cara berpikir desaian melalui pelatifiastudio arsitektur. Sebagai wadah kegiatan, di
studio mahasiswa dilatih untuk mempelajari, memigiedan visualisasi dan representasi, mempelajari
bahasa baru serta dibina berpikir secara desalatiiBm tersebut memperhatikan peran pembimbing
selain dosen sebagai Pembina mata kuliah. Kettlibdersama antara seluruh personil pelaku
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termasuk subyek mahasiswa membentuk suatu jarikgamunikasi yang dinamis dan terpadu dan
diwadahi di sebuah fasilitas yang dinamakan studio.

Adapun definisi studio menurut Susilo (1998) dikaasi sebagai berikut : Studio merupakan
tempat studi yang dibentuk dari kata latin studgesng berarti menekuni dan dalam bahasa inggris,
studyberarti belajar dastudentadalah pelajar. Karena studi arti sesungguhnyahdaknekuni, maka
studio bukan sekedar tempat belajar semata-matgekB@ dalam strusi berarti berpikir dengan
berbagai variasi dengan kombinasi filasafat, ilnreagetahuan dan teknologi, bahkan juga seni. Secara
simulative berbagai permasalahan dari kehidupatangiaoba ditemukenali, dianalisis, disusun sesuai
peringkat prioritas, disintesis sebagai suatu @édtieve pemecahan berikut evaluasi bertahap seauai d
proses berdasarkan system proses masukan-kel@mama snetodologis dan tematis.

SBL merupakan metode pembelajaran yang harus diggdeakan secara professional, efektif,
dan efisien sehingga dalam pelaksanaannya dilakbkabagai upaya terobosan (improfisasi) agar
dapat memberikan hasil terbaik. Terdapat keragamatode pembelajaran studio, tergantung pada
kepentingan dan tujuan masing-masing perguruargitipgnyelenggara. Namun terdapat beberapa
koridor SBL seperti: (1). Perbandingan pembelajgpanancangan melalui lingkungan alam untuk
memperkaya wawasan dalam merancang lokasi yang ukeng (melalui kegiatan di luar ruang;
(2).Pemodelan studio perancangan arsitektur yamgedgrasi dengan mata kuliah pendukung sebagai
akumulasi efisiensi dalam melatih berfikir kritiang merupakan pembelajaran sepanjang hayat; (3)
konstruktifistik merupakan alternatif pembelajastndio arsitektur yang member kebebasan kepada
mahasiswa sehingga membangkitkan kreatifitas sematienal; (4) Tugas Akhir dengan metode non
studio memungkinkan keuntungan yang berpihak patselasan mahasiswa untuk secara mandiri
berlatih mengelola waktu dan pemikiran secara hggang jawab (IT, software); (5) Studio
konstektual mempunyai potensi menunjang pembelajdedam proses merancang arsitektur melalui
pustaka, kritik, riset, dan solusi masalah seceta@ahdan akurat (APTARI, 2009).

Sedangkan dalam proses asistensi studio, menuigdnRy Sunarto (DKV ITB) dan lwan
Ramelan (Adwi Cipta Design) bahwa perbandinganiqyaslieal agar pembelajaran berjalan efektif
adalah 1: 15, bahkan untuk seni rupa 1:5 (Majalasaih Grafis, Concept, vol.02 edisi 11, 2006).
Dengan demikian peserta didik akan lebih terlaydalam hal bimbingannya. Jelas hal ini sangat
berbeda dengan sistem SKS yang lebih terfokush ssdtunya, kegiatan tatap muka di kelas yang
dilakukan oleh seorang pengajar tunggal.

Dari kajian telaahan teori dan pustaka diharapkamumbuhkan gagasan yang mendasari
penelitian tindakan dalam mengimplementasikan neetidio-Based learningsehingga diperoleh
desain dan strategi pembelajaran di kelas studanpangan arsitektur yang efisien dalam pengelolaan
dan efektif dalam prosedur sebagai hipotesis tiadalalam penelitian ini.

M etode Penelitian
Subjek Penelitian
Penelitian Tindak Kelas (PTK) ini dilaksanakan patlahasiswa Program Studi Teknik
Arsitektur S1 Fakultas Teknik UR yang sedang mermlmata kuliah Studio Perancangan Arsitektur
tahun akademik 2010/2011 yang berjumlah 22 orang.

Prosedur Penelitian

Melalui penelitian tindakan kelas untuk pembelajag@ng menitikberatkan pada kegiatan
studio, diharapkan mendapatkan masukan untuk parteatinya sebagai bahan evaluasi terhadap
penerapan SBL di Fakultas Teknik UR. Untuk itu petilakukan beberapa langkah yang meliputi 4
(empat) siklus. Setiap siklus akan diberikan perdak sama (kuisioner) namun untuk kasus dan
tingkatan kesulitan penugasan studio yang berbeda.

- Siklus satu —» fungsi tunggal, massa sederteaqrorasi bentuk.

- Siklus dua — fungsi tunggal, konteks massdaryj, bentuk tertentu

- Siklus tiga —» fungsi tunggal, konteks korgruteme, bentuk adaptif

- Siklus empat—» fungsi tunggal, konteks komtxteme, bentuk adaptif

M etode Pengumpulan Data
Pengumpulan data primer dilakukan dengan membagiagket ke mahasiswa yang
mengikuti MK Studio Perancangan Arsitektur padaitalAjaran 2010-2011 melalui 4 (empat) siklus.
Konsep angket yang diberikan pada dasarnya bemigiga hal bahasan terkait proses pembelajaran
SBL vyaitu : peran dosen, system penyelenggaraainstian mahasiswa. Karena itu pertanyaan dalam
angket distrukturkan menjadi model sebagai berikut:
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= Evaluasi system pembelajaran studio yang sedarjgldoer(SBL), digunakan untuk menata
pertanyaan dalam angket yang dibagi dalam 3 kel@mpbosen, coordinator Studio, dan
Mahasiswa.

= Kontribusi dan sikap dosen, srta system penyeleaaggsstudio dianggap sebagai faktor sebab
(independentyang mempengaruhi kemampuan dan sikap mahasiswgadjanggap sebagai
faktor akibat @ependent Kontribusi dosen secara implisit mengindikasikeemampuan
dosen membimbing mahasiswa. Kemampuan mahasiswaipakan kombinasi antara
pengetahuan dan keterampilan.

= Kontribusi dosen dijabarkan menjadi kontribusi pgmgetahuan : (1) programming; (2)
desain; (3) Struktur konstruksi; dan (4) rancampka Sikap dosen dijabarkan menjadi : (1)
persiapan sebelum asistensi; (2) motivasi yangritténe (3) kemudahan komunikasi; (4)
penjelasan solusi; (5) waktu yang disediakan; (8pan balik yang diberikan.

= Sistem penyelenggaraan studio dijabarkan menjddi:pénggunaan waktu; (2) daya tarik
tugas; (3) beban tugas; (4) masukan dari matakigizm; (5) masukan dari kuliah studio; (6)
suasana dan kondisi studio; (7)dukungan teman.

= Kemampuan mahasiswa dijabarkan menjadi pengetattammiketerampilan (1) programming;
(2) desain; (3) struktur konstruksi; dan (4) rargctapak.
Sedangkan sikap mahasiswa dijabarkan menjadi m{fiat bekerja di studio; (2) efisiensi
waktu kerja di studio; (3) minat kerja di rumah) @htusiasme mengikuti asistensi; dan (5)
motivasi mengerjakan tugas.

= Jawaban angket disusun menggunakan meted®ntic-differentia(SD-metholl berupa dua
kutup kata sifat yang belawanan berskala 1 sangagah 5. Mahasiswa studio perancangan
arsitektur sejumlah 22 orang diminta untuk mengisgket tanpa harus menuliskan nama,
NIM, tetapi wajib menuliskan nama dosen pembimbing

Metoda Analisis Data

Data yang diperoleh dari angket berupa data interya@, 3, 4 dan 5. Data numerik tersebut
merupakan data continous yang dapat dianalisisastenetoda analisis kuantitatif. Untuk menjelaskan
tujuan pertama, mengungkap kinerja studio dan jJanpembimbing studio. Data dianalisis dengan
melihat nilai rata-rata pada kategori tertentu deemampilkan nilai rata-rata tersebut dengan liretch
Selain itu juga digunakan anovan@lysis of variande untuk membandingkan antara kategori dengan
melihat nilai rata-rata dan penyebaran data diaehilai rata-rata pada setiap kategori.

Guna menjelaskan tujuan kedua, mengetahui hubuagdsr faktor yang mempengaruhi
kemampuan perancangan mahasiswa, data dianaksiai sl2ngan langkah-kangkah analisis data untuk
menjelaskan hubungan sebab-akibat antara factog yaempengaruhi kemampuan perancangan
mahasiswa. Analisis korelasi multivariate yang @®d menggunakan variable terukur
(measured/observed variableAnalisis korelasi multivariate yang kedua menggkan variable laten
(latent/unobserved variablelan menghasilkan matriks koefisien korelasi ydagat menjelaskan pola
hubungan antara semua variable laten dan mempehmdedatifikasi variable-variable dominan yang
diperlukan untuk menyusun model hubungan kausah padctural equation modellingSEM). SEM
merupakan metode analisis yang dapat digunakark am@iisis jalur (path analysis) dan regresi secara
bersamaan. Model SEM sangat komunikatif karena mpilkan hubungan kausal antar variable dalam
bentuk diagram dua dimensi.

Pada analisis data, stiap satu pertamyaan dalarkeangenjadi satu variable. Untuk
mempermudah proses analisis, setiap variable dilaena kode yang disesuaikan dengan isi dari setiap
pertanyaan. Nama dan kode yang digunakan dalansiandistrukturkan mengikuti pengelompokkan
variable.

Hasil Penelitian
Hasil analisis korelasi ketiga faktor pengelompakkiapat dilihat pada table-tabel di bawah
ini. Hubungan ini mempermudah identifikasi variabbériabel dominan yang diperlukan dalam
menyusun model hubungan.

Pengetahuan Dosen Pembimbing
Berdasarkan Tabel 1 didapati bahwa terjadi pengedddan antara kebutuhan dan program ruang
dengan massa bidang dengan koefisien korelasi 0@48 0.816 hubungan antara perencanaan dan
pengolahan tapak dengan kebutuhan dan program.ruang
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Tabel 1. Korelasi Pengetahuan Dosen Pembimbing

struktur
kebutuhan dan massa eksplorasi dan perencanaan dan
program ruang bidang bentuk  konstruksi pengolahan tapak

Kendall's kebutuhan Correlation "

tau_b dan Coefficient 1.000 918 591" 568" 816"
fdgggam Sig. (2-tailed) . .000 .005 006 .000
N 22 22 22 22 22
massa bidang gggﬁg‘éﬂ? 918" 1.000  .678 726" 752
Sig. (2-tailed) .000 . .001 .000 .000
N 22 22 22 22 22
eksplorasi bentuk gggf?ilgté?]? 591" 678" 1.000 719" 506
Sig. (2-tailed) .005 .001 . .000 .015
N 22 22 22 22 22
struktur dgn Corre'la_tion 568" 706" 719" 1.000 362
konstruksi Coefficient
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 ) .073
N 22 22 22 22 22
perencanaan dan Corre'la_tion 816" 755° 506 362 1.000
pengolahan tapak Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .000 .015 .073
N 22 22 22 22 22

**_Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).

Tabel 2. Korelasi Sikap Dosen Pembimbing

penjelasan dar
pemaparan waktu yang umpan

persiapan motivasi  komunikasi solusi diberikan  balik
Kendall's persiapan  Correlation o
tau_b Coefficient 1.000 118 .232 .296 .568 .359
Sig. (2-tailed) . .580 279 167 .007 .083
N 22 22 22 22 22 22
motivasi  Correlation 118 1.000 629" 571" 473 165
Coefficient
Sig. (2-tailed) .580 ) .004 .009 .027 434
N 22 22 22 22 22 22
komunikasi Corre'la_non 232 629" 1.000 909" 501 323
Coefficient
Sig. (2-tailed) 279 .004 : .000 .015 126
N 22 22 22 22 22 22
penjelasan  Correlation - - .
dan Coefficient .296 571 .909 1.000 5972 372
ggm;paran Sig. (2-tailed) 167 .009 .000 . .006 .079
N 22 22 22 22 22 22
waktu  yan¢Correlation « " -
diberikan Coefficient .568 473 521 .592 1.000 453
Sig. (2-tailed) .007 .027 .015 .006 . .029
N 22 22 22 22 22 22
umpan balik Correlation -
Coefficient .359 .165 .323 372 453 1.000
Sig. (2-tailed) .083 434 126 .079 .029 .
N 22 22 22 22 22 22

**_Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
*, Correlation is significant at the 0.05 leveltgled).

Rijal M, Aldy P.(2012. Journal of Education and Learningpl.6 (1) pp. 15-22. 19



Sikap Dosen Pembimbing
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa pengelompadiktara variable komunikasi dengan
penjelasan dan pemaparan solusi memiliki koefiderelasi sebesar 0.909. Begitu juga koefisien
korelasi antara motivasi dengan komunikasi sel@620.

Sistem Penyelenggaraan Studio
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa pengelompokktara variable penggunaan waktu
dengan input kuliah studio memiliki koefisien kasl sebesar 0.808. Begitu juga koefisien korelasi
antara input mata kuliah lain dengan penggunaanusdbesar 0.778.

Tabel 3. Korelasi Sistem Penyelenggaraan Studio

input suasana
penggunaar daya tarik beban input mk kuliah dan kondis dukungan

waktu studi studi lain studio studio teman

;i’l‘éa"'s penggunaan waktu gggf‘;';m 1.000 615 .75¢° .77 8o 774" 236

Sig. (2-tailed) . 002  .000 .000  .000 000 241

N 22 22 22 22 22 22 22

daya tarik studi  Correlation 615 1000 575 495 568 616" 460
Coefficient

Sig. (2-tailed) 002 : 004 014  .006 002 022

N 22 22 22 22 22 22 22

beban studi Correlation 756" 575 1000 773 724 754" 271
Coefficient

Sig. (2-tailed) 000  .004 : 000 .000 000 173

N 22 22 22 22 22 22 22

input mk lain Correlation 778" 495 773 1000 71T 687" 110
Coefficient

Sig. (2-tailed) 000  .014  .000 : 000 001 578

N 22 22 22 22 22 22 22

input kuliah studio Corre_lgtion 808" 568" oy T 1.000 664" 303
Coefficient

Sig. (2-tailed) 000  .006 .000  .000 : 001 114

N 22 22 22 22 22 22 22

::‘u?jsig‘”a dan kond ggg;'gg‘r’: 774 616 7547 687 664 1.000 285

Sig. (2-tailed) 000  .002  .000 .001  .001 : 151

N 22 22 22 22 22 22 22

dukungan teman - Correlation 236 460 271 110 323 285  1.000
Coefficient

Sig. (2-tailed) 241 022 173 578 114 151 .

N 22 22 22 22 22 22 22

**_Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
*, Correlation is significant at the 0.05 leveltgled).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas datapidmentasi metode studio based learning
dalam pengelolaan dan prosedur pembelajaran stpdrancangan arsitektur adalah baik dan
mengalami peningkatan dalam penilaian jika dibagkim dengan studio perancangan arsitektur
sebelumnya. Kinerja dosen dan pengetahuan doseadtgy studi kasus yang diberikan juga sangat
baik. Untuk meningkatkan metode pembelajaran stbd&ed learning diharapkan dapat melaksanakan
penelitian tindakan kelas ini setiap tahunnya sgdandapat melihat perkembangan pembelajaran dalam
mata kuliah Studio Perancangan Arsitektur.
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